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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi biaya persediaan bahan baku pada Pabrik Kerupuk Bahagia di Kota Bengkulu dengan menerapkan metode Just In Time (JIT). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, bertujuan untuk menganalisis pengelolaan persediaan dan dampaknya terhadap efisiensi biaya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan bahan baku yang diterapkan pabrik saat ini kurang efisien. Total biaya persediaan dengan metode lama mencapai Rp 472.467.839, sementara penerapan metode JIT mampu menurunkan biaya menjadi Rp 300.077.320. Dengan demikian, pabrik dapat menghemat sebesar Rp 172.390.519.Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan metode Just In Time efektif dalam meningkatkan efisiensi biaya persediaan bahan baku, sehingga direkomendasikan bagi Pabrik Kerupuk Bahagia untuk mengadopsi metode ini guna mengoptimalkan operasional dan pengelolaan sumber daya. 

Kata kunci : Persediaan, Efisiensi Biaya, Just In Time.

Abstract

This study aims to improve the efficiency of raw material inventory costs at the Bahagia Cracker Factory in Bengkulu City by applying the Just In Time (JIT) method. The research method used is descriptive quantitative, aims to analyze inventory management and its impact on cost efficiency.The results showed that the management of raw material inventory applied by the factory is currently less efficient. The total cost of inventory with the old method reached Rp 472,467,839, while the application of the JIT method was able to reduce costs to Rp 300,077,320. Thus, the factory can save Rp 172,390,519.The conclusion of this study confirms that the application of the Just In Time method is effective in improving the cost efficiency of raw material inventory, so it is recommended for Bahagia Crackers Factory to adopt this method to optimize operations and resource management. 

Keywords: Inventory, Cost Efficiency, Just In Time.

1. Pendahuluan
Kegiatan bisnis telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat, dimulai sejak era primitif dengan sistem barter hingga berkembangnya peradaban yang mengenalkan penggunaan mata uang dan kompleksitas perdagangan global. Bisnis, pada dasarnya, melibatkan proses produksi, distribusi, dan konsumsi barang atau jasa dengan tujuan utama memperoleh keuntungan. Untuk mencapai keberhasilan, bisnis tidak hanya membutuhkan ide kreatif dan inovasi produk tetapi juga pengelolaan persediaan yang baik.Persediaan, atau inventory, merupakan salah satu aset terpenting bagi perusahaan. Tanpa persediaan yang memadai, perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan produksi atau pasar. Namun, pengelolaan persediaan yang tidak optimal dapat menjadi kendala besar. Persediaan yang terlalu besar meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko kerusakan, sedangkan persediaan yang terlalu kecil dapat mengganggu kelancaran produksi. Hal ini memerlukan strategi yang tepat untuk menjaga keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan persediaan (Oktarini & Agustiningrum, 2022). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan perusahaan adalah metode Just in Time (JIT). Metode JIT bertujuan untuk meminimalkan persediaan pada setiap tahap produksi, dari bahan baku hingga barang jadi, sehingga mengurangi biaya penyimpanan dan potensi kerugian akibat penimbunan barang. Dengan JIT, bahan baku hanya dibeli sesuai kebutuhan proses produksi, tepat waktu, dan dalam jumlah yang sesuai, sehingga proses produksi berjalan efisien tanpa adanya kelebihan stok (Ningsih & Pratama, 2022).Namun, tidak semua perusahaan telah mengoptimalkan penerapan metode JIT, termasuk Pabrik Kerupuk Bahagia di Kota Bengkulu. Berdasarkan pengamatan, perusahaan ini masih menghadapi kendala dalam pengelolaan persediaan bahan baku, yang berpotensi meningkatkan biaya penyimpanan dan menghambat efisiensi produksi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan metode JIT dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku pada Pabrik Kerupuk Bahagia di Kota Bengkulu. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi praktis bagi perusahaan untuk mengurangi biaya persediaan dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.
2. Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis
Akuntansi Manajemen
Akuntansi manajemen adalah proses identifikasi, pengukuran, pengakumulasian, penyiapan, analisis, interpretasi, dan komunikasi kejadian ekonomi yang digunakan oleh manajemen untuk menjalankan fungsi perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, dan penilaian kinerja organisasi atau perusahaan. Akuntansi manajemen memainkan peran penting dalam menyediakan informasi yang relevan untuk membantu pengelolaan sumber daya secara efisien dan efektif. Informasi yang dihasilkan membantu manajemen dalam membuat keputusan strategis dan operasional, baik dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, maupun pengendalian (Firmansyah et al., 2020).

Umkm
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan usaha ekonomi produktif yang dijalankan oleh perorangan atau badan usaha dengan kriteria tertentu sesuai Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008. Usaha mikro didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif milik perorangan atau badan usaha kecil dengan aset dan pendapatan tertentu. Usaha kecil adalah usaha ekonomi mandiri yang tidak berafiliasi langsung atau tidak langsung dengan usaha menengah atau besar. Sedangkan usaha menengah adalah usaha produktif yang tidak menjadi bagian dari usaha kecil maupun besar, dengan kriteria kekayaan bersih atau pendapatan tahunan yang diatur dalam undang-undang (Tias, 2021).

Persediaan

Menurut Kasmir (2021:258), persediaan adalah sejumlah barang yang harus disediakan oleh perusahaan di suatu tempat tertentu untuk memenuhi kebutuhan produksi atau penjualan barang dagangan. Ramadhani (2021:5-6) menyatakan bahwa persediaan dapat diartikan sebagai aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan yang dimaksudkan untuk dijual dalam suatu periode tertentu, barang dalam proses produksi, atau bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam proses produksi. Terdapat empat fungsi persediaan, yaitu Memenuhi permintaan pelanggan, Memisahkan tahapan proses produksi, Mengambil keuntungan dari pembelian dalam jumlah besar, Menghindari inflasi harga (Bara, 2023).

Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan merupakan elemen penting dalam organisasi industri yang berhubungan dengan pengendalian material dalam kegiatan penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan, dan penyaluran material. Pengendalian persediaan adalah serangkaian kebijakan pengendalian yang menentukan tingkat persediaan yang harus dipertahankan, kapan pesanan untuk menambah persediaan harus dilakukan dan berapa banyak pesanan yang harus diadakan. Pengendalian persediaan menentukan dan menjamin tersedianya persediaan yang tepat dalam kuantitas yang tetap (Kusuma Ningrat & Gunawan, 2023). Pengendalian persediaan bertujuan untuk menghindari pemborosan, tetapi juga mencegah kekurangan barang yang dapat menghambat produksi. Manajemen persediaan harus terintegrasi dengan pemasaran dan manajemen atas untuk menghindari pemborosan tanpa mengorbankan kelancaran operasional. Menurut Heizer (2019), persediaan dapat dibedakan menjadi empat tipe utama, yaitu persediaan bahan baku (Raw Material), persediaan barang dalam proses (Work In Process/WIP), persediaan barang jadi (Finished Goods), dan persediaan distribusi (Distribution Inventories). Manajemen persediaan bertujuan untuk mengamankan proses bisnis perusahaan dan meminimalkan biaya investasi (Raja, 2023).

Biaya

Biaya adalah pengorbanan yang dilakukan untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat, baik sekarang atau di masa depan. Biaya bisa berupa kas atau nilai ekuivalen kas yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendukung kegiatan operasional dan mendatangkan laba di masa mendatang (Wahyuni, 2019). Dalam persediaan, terdapat beberapa jenis biaya yang perlu dipertimbangkan, yaitu Biaya pemesanan (ordering cost), Biaya penyimpanan (inventory carrying cost), Biaya penyiapan (set-up cost), Biaya kekurangan bahan (shortage costs) (Agita, 2023).

Efisiensi Biaya

Menurut Sedarmayati, (2017) efisiensi adalah perbandingan terbaik antara suatu pekerjaan yang dilakukan dengan hasil yang dicapai oleh perkerjaan tersebut sesuai dengan yang di tergetkan baik dalam hal mutu maupun hasilnya yang maksimal (Febriyansah, 2021). Efisiensi dalam perusahaan diukur berdasarkan kemampuan untuk mencapai hasil yang optimal dengan biaya yang minimal. Perusahaan besar dengan beragam kegiatan harus mengelola biaya secara efisien untuk mencegah pemborosan. Beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan efisiensi biaya meliputi efisiensi produksi, peningkatan kinerja tenaga kerja, dan penetapan biaya standar (Wahyuni, 2019).

Metode Just In Time

Just In Time (JIT) adalah suatu pendekatan produksi yang berfokus pada efisiensi, dengan tujuan untuk menghasilkan produk sesuai permintaan pelanggan secara tepat waktu tanpa pemborosan. Konsep JIT menekankan pengurangan pembelian bahan baku hanya saat dibutuhkan dan menghindari persediaan yang berlebihan, sehingga mengurangi biaya penyimpanan dan kerugian akibat kerusakan bahan baku (Saputra, 2024). Menurut Mursyidi (2008), JIT mendorong pembelian bahan baku sesuai dengan kebutuhan aktual, bukan berdasarkan perkiraan atau proyeksi, sehingga menghindari pemborosan dan meningkatkan efisiensi (Maliki et al., 2022). Sasaran utama JIT adalah menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dengan biaya rendah, menjaga agar produksi selalu selaras dengan permintaan, serta mengurangi biaya overhead. Dengan demikian, JIT tidak hanya meningkatkan efisiensi biaya, tetapi juga berfokus pada kualitas dan produktivitas secara keseluruhan, yang sangat penting dalam mencapai keunggulan kompetitif dalam industri manufaktur (Rahman, 2023).

3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi dimana pendekatan ini terdiri dari perumusan masalah, penyusunan model, mendapatkan data, mencari solusi, menganalisa dan mengimplementasikan hasil. Sedangkan Penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk memberikan penjelasan atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual (Rahmawaty, 2022).

4. Hasil Dan Pembahasan
Analisis Penerapan Just In Time Pada Pabrik Kerupuk Bahagia

Pabrik kerupuk bahagia merupakan usaha yang didirikan oleh pak Maman Darusman sejak tahun 1980. Saat ini pak Maman telah memiliki 8 karyawan yang bekerja dibagian produksi, penggorengan dan pemasaran. Adapun bahan utama dalam produksi kerupuk adalah tepung tapioka yang dapat diperoleh dari pemasok setiap 1 minggu sekali dengan jumlah rata-rata pemesanan 2.000 kg/minggu. Selain itu, terdapat juga bahan tambahan seperti tepung terigu, terasi, garam, penyedap rasa, air, dan minyak goreng yang digunakan untuk menggoreng kerupuk. Menurut Mursyidi ( 2008:175-176 ) menjelaskan bahwa JIT menekankan pembelian bahan baku hanya sesuai dengan kebutuhan bahan baku sesuai permintaan diproduksi, tidak membeli bahan baku jika tidak dibutuhkan kecuali bahan baku di gudang sudah habis.Berdasarkan data yang diperoleh dari pabrik kerupuk Bahagia, diketahui bahwa pembelian bahan baku tepung tapioka masih dilakukan secara tradisional, yaitu pemesanan rutin setiap minggu dengan kuantitas yang relatif sama. Dari penelitian langsung di pabrik, terlihat dalam tabel 4.4 bahwa rata-rata pembelian bahan baku tepung tapioka setiap minggu adalah 2.000 Kg, dengan total pembelian selama enam bulan mencapai 48.500 Kg. Sementara itu, perencanaan kebutuhan bahan baku menggunakan sistem Just-In-Time (JIT) hanya menghasilkan 31.250 Kg, sehingga terdapat selisih kebutuhan bahan baku sebesar 17.250 Kg.Biaya pembelian bahan baku di pabrik kerupuk Bahagia tercatat sebesar Rp 446.200.000,-, sedangkan biaya pembelian dengan menggunakan JIT adalah Rp 287.500.000,-, menghasilkan selisih sebesar Rp 158.700.000,-. Pembelian bahan baku yang dilakukan secara tradisional ini dianggap kurang efisien, yang menyebabkan penumpukan stok tepung tapioka di gudang.  sisa bahan baku selama enam bulan mencapai 14.350 Kg, mengakibatkan biaya bahan baku yang terpendam di gudang sebesar Rp 132.020.000,-. Akibat penumpukan ini, terjadi kerusakan bahan baku sebesar 5%, yaitu 717,5 Kg, yang bernilai Rp 6.601.000,-. Biaya pemesanan bahan baku di pabrik kerupuk Bahagia terdiri dari biaya telepon dan biaya angkut, yang totalnya mencapai Rp 19.520.000,- selama enam bulan. Sementara itu, biaya pemesanan yang dihitung menggunakan JIT adalah Rp 12.577.320,-, dengan selisih sebesar Rp 6.942.680,- akibat perbedaan kuantitas bahan baku yang dibeli. Untuk biaya penyimpanan, kebijakan yang biasa diterapkan pabrik kerupuk Bahagia adalah sebesar Rp 146.839,38, sedangkan dengan metode JIT, biaya penyimpanan menjadi Rp 0,-. Pembelian bahan baku dapat diminimalisir karena bahan baku akan dibeli dan dikirim dalam kuantitas yang telah direncanakan, sehingga tidak ada pembelian berlebih dan penyimpanan yang terlalu lama. Penerapan metode yang tepat untuk persediaan bahan baku sangat penting bagi pabrik kerupuk Bahagia untuk mengontrol persediaan di gudang, menghemat biaya pemesanan, dan mengefisienkan biaya persediaan.

Metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi biaya persediaan bahan baku adalah dengan menerapkan sistem Just-In-Time (JIT). Penerapan JIT dapat mengurangi biaya persediaan dengan langkah-langkah seperti merencanakan kebutuhan bahan baku dan menghitung biaya pembelian, pemesanan, serta penyimpanan. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan perbandingan persediaan bahan baku antara kebijakan yang diterapkan oleh pabrik kerupuk Bahagia dengan perhitungan menggunakan JIT, dilihat dari frekuensi pembelian, total biaya pembelian, dan total biaya pemesanan. Berikut adalah perbandingan antara kebijakan pabrik kerupuk Bahagia dan perhitungan menggunakan JIT.  

Tabel 1 Perbandingan Biaya Persediaan Bahan Baku Tepung Tapioka Kebijakan Pabrik Kerupuk Bahagia Dengan Sistem Just In  Time

	Keterangan
	Kebijakan Pabrik Kerupuk Bahagia
	Just In Time
	Selisih

	Recana Kebutuhan Bahan Baku
	48.000
	31.250
	17.250

	Frekuensi Pemesanan
	24
	48
	24

	Biaya Pembelian Bahan Baku
	446.200.000
	287.500.000
	158.700.000

	Biaya Kerusakan Bahan Baku
	6.601.000
	0
	6.601.000

	Biaya Pemesanan
	19.520.000
	12.577.320
	6.942.680

	Biaya Penyimpanan
	146.839,38
	0
	146.839,38

	Total Biaya Persediaan
	472.467.839
	300.077.320
	172.390.519


Sumber : Pabrik Kerupuk Bahagia, Diolah.

Dalam tabel 1, terlihat perbedaan biaya persediaan bahan baku antara kebijakan yang diterapkan oleh pabrik kerupuk Bahagia dan sistem Just-In-Time (JIT). Total biaya persediaan berdasarkan JIT lebih rendah dibandingkan dengan total biaya persediaan pabrik kerupuk Bahagia, yang tercatat sebesar Rp 300.077.320,-. Jumlah ini lebih kecil dibandingkan dengan biaya persediaan pabrik yang mencapai Rp 472.467.839,-. Selisih biaya persediaan mencapai Rp 172.390.519,-, yang disebabkan oleh perbedaan kuantitas pembelian bahan baku.

5. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis penerapan sistem Just-In-Time (JIT) di Pabrik Kerupuk Bahagia, dapat disimpulkan bahwa penerapan JIT berhasil mengurangi biaya persediaan bahan baku secara signifikan. Sebelum menggunakan JIT, pabrik mengeluarkan total biaya persediaan sebesar Rp 472.467.839,-, yang terdiri dari biaya pembelian bahan baku Rp 446.200.000,-, biaya pemesanan Rp 19.520.000,-, biaya penyimpanan Rp 146.839,38, dan biaya kerusakan bahan baku Rp 6.601.000,-. Namun, dengan menerapkan JIT, total biaya persediaan bahan baku menurun menjadi Rp 300.077.320,-, yang terdiri dari biaya pembelian Rp 287.500.000,- dan biaya pemesanan Rp 12.577.320,-.Perbedaan biaya persediaan antara kebijakan tradisional dan JIT menghasilkan penghematan sebesar Rp 172.390.519,-. Hal ini terjadi karena JIT mengoptimalkan pembelian bahan baku sesuai dengan kebutuhan produksi, menghindari pembelian berlebih, dan meminimalkan biaya penyimpanan serta kerusakan bahan baku. Penerapan sistem JIT juga memerlukan kerjasama yang baik dengan pemasok untuk memastikan bahan baku tersedia tepat waktu. Secara keseluruhan, sistem JIT terbukti lebih efisien dalam mengelola biaya persediaan dan meningkatkan efektivitas operasional di Pabrik Kerupuk Bahagia.
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